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ABSTRAK

Tuntutan akan kebutuhan pengontrolan di lapangan dan tersedianya dana,
merupakan salah satu faktor yang harus dipertimbangkan dalam pekerjaan
pemadatan tanah. Tuntutan akan kebutuhan ini kemudian memunculkan
pemikiran akan pemilihan alat untuk memperkirakan kepadatan tanah dengan
sistem pelaksanaan yang tepat, cepat, dan ekonomis. Salah satu alat yang
digunakan untuk mengukur hasil pemadatan adalah Dynamic Cone Penetrometer,
dimana alat ini jauh lebih sederhana dibandingkan dengan peralatan pengukuran
lainnya, baik dari cara pengukuran maupun waktu pengujian.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembacaan uji Dynamic
Cone Penetrometer dan hubungannya dengan berat isi kering (yary) serta kadar air
dari hasil uji kompaksi Modified Proctor. Alat Dynamic Cone Penetrometer ini
mempunyai ukuran standar sama seperti yang digunakan di Australia dan Afrika
Selatan.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah yang mempunyai
3 jenis Indeks Plastisitas berbeda yang diambil dari 3 lokasi di Universitas Kristen
Maranatha. Lokasi I diambil dari tanah galian Grha Widya Maranatha (IP =
20.357 %), lokasi II dari lapangan parkir SGS (IP = 25.132 %), dan lokasi III dari
belakang gedung C (IP = 30.394 %). Penelitian ini mencakup uji pendahuluan, uji
batas-batas Atterberg, uji kompaksi Modified Proctor, dan uji Dynamic Cone
Penetrometer, dimana masing-masing uji dilakukan untuk 2 sampel tanah. Hasil
uji kompaks1 untuk IP = 20.357 % adalah sebagai berikut : y4, maksimum ; =
1.374 gr/cm kadar air optimum ;| = 28.250 %, dan 74y maksimum , = 1.414
gr/cm’, kadar air optimum , = 28.747 %. Untuk IP = 25.132 % didapat yary
maksimum ; = 1.378 gr/cm kadar air optimum ; = 34.599 %, dan 4y
maksimum , = 1.362 gr/cm kadar air 0pt1mum > =135.193 %. Untuk IP = 30.394
% didapat Y4y maksimum | = 1.344 gr/cm’, kadar air optimum | = 34.570 %, dan
Ydry maksimum , = 1.350 gr/em’, kadar air optimum , = 33.818 %

Dari korelasi antara berat isi kering (y4ry) dengan nilai DCP didapatkan
bahwa pada berat isi kering maksimum dan kadar air optimum, dimana keadaan
tanah paling padat, bukan merupakan pembacaan nilai DCP paling kecil.
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ZAV = Zero Air Void

Ydry Berat volume kering

Ywet Berat volume basah
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